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ABSTRAK 
Saat menggendong, banyak kelompok otot yang tegang, terutama kelompok otot yang menopang tulang 

belakang yang berfungsi untuk menjaga postur, koordinasi, dan keseimbangan. Cara menggendong bayi 

meliputi posisi menggendong M-Shape (front carry) dan J-Shape (hip carry). Dampak menggendong 

dalam waktu yang lama menimbulkan keluhan nyeri dan sakit dibagian tubuh seperti bahu, punggung, 

pinggang dan kaki. Neuropati perifer dapat terjadi pada lokasi saraf yang mudah terkompresi akibat 

adanya tekanan karena inflamasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan 

antara posisi menggendong anak dengan resiko terjadinya nyeri neuropatik pada ibu akibat lama 

menggendong. di Posyandu Kecamatan Lowokwaru. Metode yang digunakan adalah observasi analitik, 

menggunakan pendekatan cross-sectional. Penelitian berlokasi di Posyandu Kecamatan Lowokwaru 

dengan sampel pada penelitian ini yaitu ibu dengan anak 0-36 bulan yang datang ke Posyandu 

Kecamatan Lowokwaru. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, 

didapatkan sebanyak 38 sampel. Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner Douleur 

Neuropathique en 4 Question (DN4). Dengan menggunakan uji Chi-Square untuk menganalisa data 

yang telah didapatkan. Hasil penelitian ini yaitu total responden 38 ibu menggendong, hasil kuesioner 

DN4 yaitu 7 ibu mengalami nyeri neuropati sedangkan 31 ibu mengalami nyeri nosiseptif. Hasil uji 

hipotesis dengan menggunakan Chi-Square nilai yang dihasilkan yaitu 0.445 (p value >0.05). Dari hasil 

uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara posisi menggendong anak terhadap 

resiko nyeri neuropati pada ibu akibat lama menggendong. Tidak adanya hubungan diantara variabel 

yang kami teliti dimungkinkan karena terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi terjadinya 

kejadian neuropati perifer seperti berat badan, usia anak, dan lama menggendong. 
  

Kata kunci : menggendong, nyeri neuropati, neuropati perifer, posisi menggendong, ibu 

 

ABSTRACT 
When carrying, many muscle groups are tense, especially the muscle groups that support the spine 

which function to maintain posture, coordination and balance. Peripheral neuropathy can occur in 

nerve locations that are easily compressed due to pressure due to inflammation. This study aims to 

determine whether there is a relationship between the position of carrying a child and the risk of 

neuropathic pain in mothers due to prolonged carrying. at Posyandu, Lowokwaru District. The method 

used is analytical observation, using a cross-sectional approach. The research was located at the 

Posyandu, Lowokwaru District, with the sample in this study being mothers with children aged 0-36 

months who came to the Posyandu, Lowokwaru District. Sampling was carried out using a purposive 

sampling technique, and 38 samples were obtained. Data collection in this study used the Douleur 

Neuropathique en 4 Question (DN4) questionnaire. By using the Chi-Square test to analyze the data 

that has been obtained. The results of this study were that the total number of respondents was 38 

mothers carrying, the results of the DN4 questionnaire were that 7 mothers experienced neuropathic 

pain while 31 mothers experienced nociceptive pain. The results of the hypothesis test using Chi-Square 

resulted in a value of 0.445 (p value >0.05). From the results of the hypothesis test, it can be concluded 

that there is no relationship between the position of carrying a child and the risk of neuropathic pain 

in mothers due to prolonged carrying. The absence of a relationship between the variables we studied 

is possible because there are other factors that influence the occurrence of peripheral neuropathy such 

as body weight, child's age, and length of carrying. 
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PENDAHULUAN 

 
Babywearing adalah kegiatan yang memberikan kedekatan fisik antara anak dan ibu 

dengan cara menggendong (Jenik & Grad, 2021). Aktivitas menggendong melibatkan banyak 

kelompok otot yang tegang, terutama kelompok otot yang menopang tulang belakang, yang 

berfungsi untuk menjaga postur, koordinasi, dan keseimbangan (Pratiwi et al., 2009). 

Menggendong bayi dilakukan pada rentan usia 12 bulan ke atas (Dewi et al., 2021). 

Cara menggendong bayi meliputi posisi menggendong M-Shape (front carry) dan J-Shape 

(hip carry). M-Shape (front carry) adalah posisi bayi menghadap ke arah ibu seperti sedang 

memeluk, gendongan bertumpu pada dua sisi bahu ibu. Manfaat menggendong dengan cara ini 

pada bayi yaitu posisi pinggul bayi tetap pada rongganya (Dewi et al., 2021). Metode J-Shape 

(hip carry) bayi digendong di samping ibu, dan posisi gendong bayi dekat dengan ketiak atau 

dada ibu, posisi tumpuan gendongan berada pada satu sisi bahu ibu. Kaki bayi sedikit ditekuk 

dan tulang belakang bayi berbentuk seperti huruf J (Suryani et al., 2023). Pada satu tahun 

pertama kehidupan bayi, orang tua akan lebih sering menggendong anaknya kurang lebih 

selama 1 – 3,5 jam perhari didukung dengan alat gendongan bayi seperti kain. Ketika anak 

tidur atau menangis pada usia sekitar 6 bulan orang tua akan menggendong selama sekitar 61 

menit, ketika anak mulai masuk usia 1 tahun durasi menggendong menjadi 17 menit dalam 

sehari (Harahap et al., 2018). 
Dampak menggendong dalam waktu yang lama menimbulkan keluhan nyeri dan sakit 

dibagian tubuh seperti bahu, punggung, pinggang dan kaki. Nyeri pada punggung merupakan 

akibat ketika menggendong dengan massa gendongan yang berlebih dan durasi saat 

menggendong, karena semakin berat bebannya, semakin besar tekanan pada tulang belakang 

sehingga terjadi risiko nyeri. (Meylia Pratiwi et al., 2015).  

Nyeri neuropatik adalah kondisi yang disebabkan oleh kerusakan atau penyakit pada 

sistem somatosensory. Sistem somatosensory terdiri dari system saraf tepi dan sistem saraf 

pusat, yang mampu merasakan sentuhan, tekanan, nyeri, suhu, posisi, gerakan dan getaran 

(Devi, 2021). Nyeri ini berasal dari perifer akibat kerusakan saraf atau penyakit. Neuropati 

perifer dapat terjadi pada lokasi saraf yang mudah terkompresi akibat adanya tekanan karena 

inflamasi (Malik et al., 2023). Kompresi saraf mengakibatkan lesi mikrovaskuler, kerusakan 

mielin dan akhirnya degenerasi aksonal. Perubahan saraf ini dapat terjadi tergantung pada 

intensitas dan durasi kompresi tertentu (Silva et al., 2023).  

Prevalensi global nyeri neuropatik adalah antara 2,6% dan 11%. Dibandingkan pria dengan 

berat badan berlebih, kejadian lebih sering terjadi pada wanita (Sukmawan et al., 2021). Pada 

penelitian sebelumnya yang dilakukan pada bulan April 2020, terdapat 10 responden. 

Didapatkan hasil 30% peserta melaporkan rasa sakit dalam kondisi tidak menggendong dan 

saat menggendong dibandingkan dengan 50% dalam kondisi menggendong dengan 

menggunakan lengan (Mannen et al., 2020).  Tujuan penelitian yang telah dilakukan pada 

Posyandu Kecamatan Lowokwaru ini untuk mengetahui hubungan antara posisi menggendong 

anak terhadap resiko nyeri neuropati pada ibu.  
 

METODE 
 

Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif. Metode yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah observational analytic, menggunakan pendekatan cross-sectional, untuk mengetahui 

apakah ada hubungan antara kedua variabel. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2023 di 

Posyandu Kecamatan Lowokwaru dengan populasi yaitu ibu dengan anak 0-36 bulan yang 

datang ke Posyandu Kecamatan Lowokwaru. Teknik purposive sampling digunakan untuk 

mengambil sampel dalam satu waktu dengan aspek-aspek tertentu. Dengan kriteria inklusi 

yang sudah ditetapkan yaitu ibu yang memiliki anak usia 0 sampai 36 bulan, ibu dengan keluhan 
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nyeri seperti terbakar, kesemutan, mati rasa, atau nyeri seperti ditusuk jarum pada ekstremitas 

atas saat menggendong, ibu dengan durasi menggendong lebih dari 2 jam selama satu hari, ibu 

yang menggendong menggunakan posisi M-Shape dan J-Shape. Sedangkan kriteria eksklusi 

yaitu ibu dengan riwayat penyakit Diabetes Melitus, dan ibu yang pernah atau sedang 

mengalami cedera pada ekstremitas superior. 

 Instrumen yang digunakan untuk mengidentifikasi adanya nyeri neuropati atau nyeri 

nosiseptif pada responden yaitu kuesioner Douleur Neuropathique en 4 Question (DN4). Data 

yang sudah terkumpul kemudian diolah menggunakan SPSS dengan uji Chi-Square. 

 

HASIL 
 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2023 yang berlokasi di Posyandu Kecamatan 

Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur. Didapatkan sampel sebanyak 49 sampel dimana 38 

diantaranya memenuhi kriteria inklusi. Responden pada penelitian ini adalah semua ibu-ibu 

yang datang ke posyandu dengan menggendong anaknya.  

Dari penelitian yang sudah dilakukan 38 ibu menggendong anak yang menjadi responden 

di Posyandu Kecamatan Lowokwaru dengan karakteristik lama menggendong memiliki durasi 

menggendong 100%, para ibu menggendong lebih dari 2 jam dalam sehari. Berdasarkan 

karakteristik posisi menggendong anak terbagi 2 yaitu posisi menggendong M-Shape (Front 

Carry) dan J-Shape (Hip Carry). responden dengan karakteristik posisi menggendong M-

Shape didapat sebanyak 14 orang (36,9%), sedangkan responden dengan karakteristik posisi 

menggendong J-Shape didapat sebanyak 24 orang (63,1%). Berdasarkan resiko nyeri neuropati  

menggunakan Douleur Neuropathique en 4 Questions (DN4). Hasil yang diperoleh yaitu 

responden dengan nyeri neuropati 81,5% (sebanyak 31 orang), responden dengan nyeri 

nosiseptif 18,5% (sebanyak 7 orang).  
 
Tabel 1.  Distribusi Responden 

 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan antara posisi menggendong terhadap 

resiko nyeri neuropati perifer pada di Posyandu Kecamatan Lowokwaru, peneliti menggunakan 

uji chi-square. Dari hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji chi square didapatkan hasil p 

value yaitu 0,445 (p value > 0,05). Dapat diartikan H1 ditolak sedangkan H0 diterima, sehingga 

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan posisi menggendong terhadap resiko nyeri neuropati 

perifer pada ibu di Posyandu Kecamatan Lowokwaru. 

 
Tabel 2.  Uji Hipotesa 

 value df Asymp. sig 

Pearson Chi square 4,765a 5 ,445 

 

PEMBAHASAN 

 
Hasil uji hipotesis yang telah dilakukan untuk mengetahui hubungan antara posisi 

menggendong anak terhadap resiko nyeri neuropati pada ibu di Posyandu Kecamatan 

Karakteristik Responden Ket. Frekuensi Presentase 

Lama Menggendong >2 jam 

Total  

38 

38 

100% 

100% 

Posisi Menggendong M-Shape (Front Carry) 

J-Shape (Hip Carry) 

Total  

14 

24 

38 

36,9%  

63,1% 

100% 

Hasil DN4 Nyeri Nosiseptif 

Nyeri Neuropati 

Total  

31 

7 

38 

81,5% 

18,5% 

100% 
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Lowokwaru. Total responden yang didapat yaitu 38 responden, 14 ibu menggendong dengan 

posisi M-Shape (front carry) dan 24 ibu menggendong dengan posisi J-Shape (hip carry). Hasil 

tes DN4 didapat 7 responden nyeri neuropati dan 31 responden nyeri nosiseptif. Hasil nilai p 

value >0.05 yang berarti tidak ada hubungan antara posisi menggendong anak terhadap resiko 

nyeri neuropati pada ibu. Nyeri nosiseptif adalah nyeri yang disebabkan oleh kerusakan 

jaringan, trauma, peradangan, dan lain sebagainya. Nyeri ini disebabkan oleh salah satunya 

yaitu arthritis, tendinitis, dan trauma (Sohn et al, 2021). Sedangkan nyeri neuropati dapat 

terjadi karena adanya pembedahan, diabetes, multiple sclerosis, infeksi herpes zoster, stroke 

dan lesi medula spinalis (Devi, 2021). 

Banyak gerakan yang dilakukan ibu untuk merawat bayi salah satunya adalah 

menggendong bayi yang dapat mempengaruhi keselarasan postur. Hal ini menyebabkan 

gangguan muskuloskeletal pada leher, bahu, dan punggung bawah (Yu et al., 2018). Dalam 

kegiatan menggendong beberapa kumpulan otot ikut terlibat, khususnya otot penyangga tulang 

punggung, dimana fungsinya yaitu untuk menjaga postur, koordinasi, dan keseimbangan 

(Pratiwi et al., 2009). Dampak menggendong dalam waktu yang lama menimbulkan keluhan-

keluhan nyeri dan sakit dibagian tubuh seperti bahu, punggung, pinggang dan kaki (Meylia 

Pratiwi et al., 2015). Nyeri dapat timbul ketika adanya penekanan pada otot yang akan 

menyebabkan ketegangan pada otot sehingga rasa nyeri dapat dirasakan (Ratih et al., 2023).  

Pada saat menggendong dengan posisi M-Shape atau J-Shape tidak berkaitan secara 

signifikan dengan nyeri neuropati dikarenakan pada proses penekanan tali gendongan tidak 

sampai menekan pada saraf. Namun, membawa beban pada salah satu sisi bahu dapat terjadi 

deviasi tulang belakang dan elevasi pada bahu (Thawinchai et al, 2019). Sehingga dapat 

menyebabkan terjadinya perubahan postur tubuh yang dikaitkan dengan gejala paling umum 

terjadi yaitu adanya rasa ketidaknyamanan dan rasa sakit pada bahu, punggung dan leher 

(Alona et al., 2022). 

Selain posisi menggendong ada beberapa faktor lain yang dapat menimbulkan rasa nyeri 

seperti berat beban yang digendong, durasi menggendong (Pratiwi et al., 2009). Pada dasarnya 

beban yang digendong tidak boleh lebih dari 10% dari berat badan yang menggendong (Kistner 

et al., 2013). Mengangkat beban yang beratnya >5 kg selama lebih dari 2 jam dapat 

mengakibatkan penumpukan asam laktat yang dapat memicu terjadinya nyeri. Asam laktat 

yang diproduksi kemudian akan menumpuk pada otot sehingga terjadinya kelelahan ketika 

melakukan kegiatan yang sama atau berulang (Dani Syuhada et al., 2018) 

 

KESIMPULAN  

 

Hasil penelitian ini didapatkan tidak adanya hubungan antara posisi menggendong anak 

terhadap resiko nyeri neuropati perifer pada ibu akibat lama menggendong, dengan uji hipotesis 

penelitian yang didapat adalah 0.445 (p value >0.05). Diantara sampel yang diambil indikasi 

nyeri nosiseptif lebih besar dibanding nyeri neuropati. Hal ini disebabkan karena tekanan yang 

dihasilkan pada saat menggendong dengan posisi menggendong tertentu tidak menekan saraf 

sehingga ibu menggendong tidak sampai mengalami nyeri neuropati perifer.  
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